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Fenganlaly

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam
semoga senantiasa diperuntukkan atas Nabi Muhammad, keluarga,
dan para sahabat beliau.

Islam begitu menaruh perhatian pada pendidikan anak
yang merupakan aset masa depan. Anak adalah generasi di
masa mendatang. Mereka adalah partikel terkecil dalam proses
pembentukan umat. Islam mencurahkan perhatiannya dalam
membentuk generasi Islam masa depan dan menunjukkan kepada
mereka jalan yang benar untuk membebaskan umat manusia dari
jurang kegelapan syirik, kebodohan dan kesesatan menuju cahaya
tauhid, ilmu dan petunjuk.

Al-Qur'an dan Sunnah Nabi adalah undang-undang kehidupan di
dunia. Keduanya mengandung petunjuk bagi umat manusia di dunia.
Karena itulah al-Qur'an dan Sunnah harus menjadi sumber utama
bagi para orang tua dalam mendidik anak.

Mendidik anak dengan baik adalah suatu ibadah dan bentuk rasa
syukurkepada Allah. Anak memilikisumber dayayang akan menghasilkan
buah yang matang jika diarahkan pada jalan yang benar. Oleh karena
itu anak sangat membutuhkan nasehat dan petunjuk agar selalu berada
dalam koridor yang benar. Namun sebaliknya jika cara mendidik kurang
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pat atau diarahkan kepada koridor yang menyimpang dari al-Qur'an
~dan Sunnah Nabi, maka buah yang diharapkan tersebut tidak akan

matang dipetik bahkan bisa jadi akan busuk karena cara Merawatnya
tidak tepat atau tidak semestinya.

Memiliki seorang anak penghafal al-Qur'an adalah dambaan
setiap orang tua muslim karena mengharap begitu besar keutamaan
yang Allah berikan baik di dunia maupun di Akhirat. Namun untuk
mewujudkannya tidaklah semudah membalikkan tangan, terlebih
kondisi lingkungan dan kurikulum pendidikan saat anak duduk di
bangku Sekolah Dasar yang kurang mendukun

g terwujudnya anak
penghafal al-Qur'an.

Buku ini hasil disertai penulis yang membahas teori pendidikan
tahfidzal-Qur'an untuk anak Sekolah Dasar danjuga implementasinya
disalah satu lembaga pendidikan tahfidz al-Qur‘an. Buku ini mencoba
mengingatkan kita akan pentingnya menghafal al-Qur'an, mendidik
anak-anak agar menjadi generasi penghafal al-Qur'an. Kalau sering
terdengar ungkapan orang tua kepada anaknya, “Gantungkan cita-
citamu setinggilangit,” maka buku ini mengingatkan orang tua bahwa
Cita-cita yang paling mulia dan patut untuk dikejar dan diperjuangkan
adalah cita-cita menjadi seorang hafidz al-Quran, karena orang
tua yang paling berhasil adalah orang tua yang nantinya di Akhirat
dipanggil oleh Allah di hadapan semua makhluk lalu disematkan di
kepalanya mahkota yang bercahaya sebagai bentuk penghargaan
sebagai orang tua yang paling berhasil mendidik anak. Dan itu hanya
diberikan kepada para orang tua yang berhasil mendidik anaknya
menjadi penghafal al-Qur'an dan mengamalkannya. Sedangkan
cita-cita dunia banyak mengecewakan dan menjadikan anak terlena
dari akhiratnya sehingga tidak menjadi anak yang shalih, dan hal itu
merupakan kerugian terbesar bagi orang tua di dunia dan di Akhirat.

Surabaya, 15 Maret 2019

Dr. Zainal Arifin, M.Pd.|

Vg




A Weictimewnsn Tilowoh Wessbacsl . ""., .
lmwm“m £
D.mwm-.i,. ....... .........mm.”

£ Pendidikan ol Quran ... 03¢ 00s sssvoree soseceiscostiil

¥ Mukum Menghafal sl Quean costcenecd®

G Nist Menghafal al-Qur'an ... ... ciris D

A Teori Menghatal Menurut Darwis Hude dalam kitab “Petunjul
Monghalal al-QUI'BN®. ........coccercnerscnsantacennnvanes 15
B!mMeonalalOmmMemmm ........... a8
C Yeori Menghafal al-Qur'an Menurut Majdi Ubaid al-Hafidz . . 61

BAB IV: TEORI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN ... .. ........... . L
R DRNIRN . . . oo oo caioricecanssssnsssnntenunea NI an
RO PN . .. ... cccvvsencesnransesevina st niig a7
C.YaoriBelajor Behavioristk . . ........c.reeeenseennasensti il
D. Teori Belajar Konstruktvistik . ensbbden b sl it a5

BAB V: IMPLEMENTASI PENDIDIKAN TAHFIDZ AL-QURAN DI SDIT

A. Mengenal SDIT Cendekia Muklia Pesantren Al-Husna ... ...
B. Pemikiran Pengasuh Pesantren Tentang Pendidikan
Tahfhdzul Quran acarentsennabanschan T
C. Pendekatan dan Metode Tahhdz al-Qur'an
di SDIT Cendekia Mulia Pesantren AlHUsna .. .............
D.PembahasanHasil Penelitian . . ... ..........covivrmrrrnnns 161

BABVI: PANDUAN MURAJAAH ............o.ooeiiniannirnss




PENDRHULURN

menjadi sumber pokok ajaran Islam dan merupakan hidayah

yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW
untuk segenap manusia. Di dalamnya Allah banyak menyapa akal dan
perasaan manusia, mengajarkan tauhid, menyucikan mereka dengan
berbagai ibadah, menunjukkan mereka pada hal-hal yang dapat
membawa kebaikan dan kemaslahatan dalam kehidupan individu
dan sosial, dan membimbing mereka kepada agama yang luhur, agar
mereka dapat melakukan aktualisasi diri, mengembangkan pribadi,
dan meningkatkan diri mereka ke taraf kesempurnaan insani (al-
Nawawi, 2015: 2).

Bagi seorang Muslim, al-Qur'an adalah sebuah kitab yang

Sesungguhnya dengan jalan membenarkan, membaca, mentadaburi,
mengamalkan, mengajarkan dan menghafalkan al-Qur'an, manusia
dapat mencapai kebahagiaan mereka baik di dunia maupun di Akhirat.
Sebagaimana telah banyak digambarkan dalam al-Qur'an, seorang
Muslimadalah pribadiyangberiman kepada Allah secara benar, beribadah
kepada-Nya secara benar, senantiasa berpegang teguh pada nilai-nilai
kemanusiaan yang luhur dan akhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
keluarga, dan masyarakat, menghindari perbuatan yang terlarang, dan
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berekan secarn fblas, amanab, dan sempurna dalam berarmat I
gambaran kepribadian paripurma yang hendaknya dapat dirmitik, dic 3;,%:
atan Siwniudkin pleh semun manusis. Karakteristik kepribadian S
Aniteh yang bentak dicapai Rasulullah dalam membina umatnys,

Menurot Ammat (2015; 51), pembelajaran al-Our'an yang diakukap
Ravithutlah telal berhasil mengubah kepribadian para sahabatriya secars
totsl dan membentuk mereka sebagai muslim sejati yang kemuidian

mampu moengubah wajah sejarah dengan al-Quran, Maka al-Qur'an
melahirkan para pemimpin yang ikhlas, jujur, adil, amanah, cakap dan
kasth sayang terhadap rakyat seperti bisa dijumpai pada diri Abg Bakar,
Umar bin Khathab, Usman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib.

Al-Qur'an melahirkan para panglima perang yang ikhlas, cakap, tegas,
disipdin, pembetani, dan bertanggung Jawab seperti bisa dijumpai pada
sasok Abu Ubaidah bin Jarrah, Sa'ad bin Abi Waqash, Khalid bin Walid,
Armru bin Ash dan lainnya

Al-Qur'an melahirkan para pengusaha yang ikhlas, jujur, amanah,
disiplin, dermawan, peduli dan gemar menolong orang lain; seperti bisa
dijumpai pada sosok Usman bin Affan, Abdurrahman bin Auf, Thalhah
‘bin Ubsidillah, Sa'ad bin Abi Wagash, dan lain.lain.

- Al-Qur'an melahirkan para ulama dan juru dakwah yang ikhlas, tekun,
ulet, mumpuni iimunya, dan rendah hati seperti bisa dijumpai pada
sosok Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Umar, Abdullah bin Amru bin
Ash, Abdullah bin Zubair, Abdullah bin Abbas, Zaid bin Tsabit, Ubay bin
Ka'ab Muadz bin Sabal, dan lain-lain.

AlQuran melahirkan generasi Muhajirin dan Anshar yang kuat
imannya, turus ibadahnya, mulia akhlagnya, halal mata pencahariannya
~ dan kokoh kehidupan bermasyarakatnya, Kaki mereka menjejak bumi.-
“mamun 1uh dan semangat mereka menggapai langit. Mereka mampu
Tenyeimbangkan antara kehidupan material dan sepiritual, kehidupan

, Mmmmmum dunia dan akhirat (Quthub, 2011:32).

fhan slQuran membimbing musim untuk memiik

X




% Falnal spetist AP

dleaitedykan adeh Al Ehie an adalah terdapat pada Surat al-Furean ayat
G326 Dant avataysl inl, Malimud (2004 THY 125 menjslaskan bahwa
gt keysribadian seorang Mushin adalah beriinterakal dengan orang
lainy dengan penuh kerendahan hatl dan kesabiaran, menjawals aapaan
oratyy bodoh dengan kata-katy vang membawa keselamatan, selslu
mendehatkan divi kepada Allah di malam hari, selalu berdo’a kaparia Allah
agar terhindar darl apl neraka, tidak berdebihan dalam menginfakkan
hatta dan tdak bakhil dengannya, tidak menyekutiikan Allah SWT, tidak
membiuatl kesaksian palsu, dan sebagainya,

Pendidikan al-Qui'an merupakan solusi problematika krisis moral
vang dlalami generast hat inl. Melalui pendidikan al-Quran akan
lahir seorang yang berilmu yang dapat menjadi abdi dan khalifah
Allah di alam semesta sesual dengan kehendak Sang Pencipta-nya.
Pendidikan al-Quitan harus ditanamkan sejak dini karena dengan
adanya penanaman tentang kandungan maupun isi al-Qur'an sejak
usia dinl, diharapkan mampu memperbalki kualitas pendidikan dan
rerwujud manusia yang berakhlak juga memperbaiki kualitas bacaanya
sehingga sholat vang dikerjakan betul bisa mencegah perbuatan keji
dan mungkar sebagaimana firman Allah (QS: Al- Ankabut.45) Rasulallah
bersabda “Shalat tidaklah bermanfaat kecuali jika shalat tersebut
membuat sesearang menjadi taat.” (HR. Ahmad dalam Az Zuhd, hal.
159) ada Juga bhadits yang lain yang menguatkan yaitu “Rarangsiapa
yang melaksanakan shalat, lantas shalat tersebut tidak mencegah dari
perbuatan kejl dan mungkar, maka ia hanya akan semakin menjouh dari
Allah.” (HR. Ath Thobarl),

Menurut Ulwan (2015: 105), anak adalah amanat bagi orang tuanya,
hatlnya bersih, suci dan polos, kosong darl segala ukiran dan gambaran.
Anak akan selalu menerima segala yang diukirkan padanya, dan akan
cenderung techadap apa saja yang mempengaruhinya. Maka apabila ia
dibiasakan dan diajarkan untuk melakukan kebalkan, niscaya akan seperti

- itulah anak terbentuk. Sehingga kedlua arang tuanya akan mendapatkan
Mbﬂmglam dl dunlu dm akhmt, Snng anak akon menjadi orang yang 5
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kejahatan dan ditelantarkan bagaikan binatang liss, ma

. : , + My
dan celakaiah is. Dosanys akan ditanggung langsung olek Seniysar
tusnys sebagsi penanggung jawab dari amanat Allah M.

pendidikan a1-Qur'an menjadi sangat penting diberiksn sejz
anak 6-12 sebagal upaya membentuk anak memiliki kepribadian ‘usa
islami, yaity memiliki agidah Islam sebagai landasan ketika W’m
di dalam menjalani kehidupan (Muhyidin, 2002; 24),

bersikap

ssst ini, karena keterbatasan pengawasan orang ta, Kareng
Lesibukan orang tua dan kurangnya waktu bagi anak-anak sy
berkumpul dengan orang tua, biasanya pendidikan agama diserzhian
pada lembaga yang dipercaya untuk membimbing pembelajaran agama

maupun al-Qur'an bagi anak-anak usia dini.
atan menghafal al-Qur'an pada st

Sebagian orang mengkritik kegi
ka anak-anak menghafal al-Qurzn

kanak-kanak karena menurut mere
tanpa pemahaman, dan semestinya seseorang menghafal apa yang
ia fahami. Namun, kaidah ini tidak bisa diaplikasikan pada masalah
menghafal al-Qur'an, karena tidak masalah seorang anak menghafal &

Qur'an pada masa kanak-kanak untuk kemudian memahaminy2 pada
kanak seperti memahat

saat dewasa, Sebab, menghafal pada masa kanak
di atas batu, seperti dikatakan orang bijak pada masa lalu. Walaupu?
orang dewasa lebih matang akalnya, namun kesibukanny2 jauh lebi?

banyak (Qardhawi, 1999: 189).

al antara 6-12 tahun, fikiran anak u
r-angsur dan secara

ajar. Di samping lingkungan 5€ !
pentukan alal

Usia norm sia sekolah dasar i
berkembang secara berangsu tenang. Ank
betyl berada dalam stadium be
memberikan pengaruh yang siste
budi anak. Pengetahuannya bertam
ak untuk menghafal dimulai seja
asainya den

matis terhadap pem
bah secara pesat. :
K kecil, yait¥ sadt
gan baik $¢19%

Kemampuan an
m(aﬂ‘ Y

anak mulal belajar berbicara dan mengu
usia ﬁgavt{tybun}’_‘ﬂKem'ziMpUah;‘_urftuk ‘meng J
anak yany satu dengan yang fainnya. Namun yang terpe
Vita adatah memulai, merutinkan, bersikap sabar: serta menc

hafal itu perbeda M 1

(Baduwallan, 2012:231),




Ingatan anak pada usia 6-12 tahun ini mencapal intensitas paling besar,
dan pating kuat. Daya menghafal dan daya memorisasi adalah mhﬁ.q kusat.
Dan anak mampu memuat jumiah materi ingatan paling banyak. Oleh
karena itu bagi orang vang niatrya tulus untuk mencari ridha Allah dan
ketinggian kedudukan dalam surga, maka mereka akan membiasakan
anak-anaknya untuk menghafal al-Quran dari semenjak kecil karena
adanye kermudahan pada waktu itu dan sebelum bertumpuk-tumpuk
kegiatan-kegiatan lain yang menghambat si anak untuk melakukan hai
itu. Sunguh tepat ungkapan seorang yang bijak: menghafal di waktu kecil
laksana mengukir di atas batu (Badwilan, 2012: 254).

Bercermin kepada para ulama di zaman keemasan Islam, seperti
imam Syahi, ibnu Sina dan lainnya, mereka adalah ulama yang berpijak
di atas pondasi tabfidz yang kuat. Imam Syafi'i, ulama pendiri madzhab
Syafiiyah yang berpengaruh di Indonesia telah hafal al-Qur'an sejak
berumur tujuh tahun. Begitu juga Ibnu Sina, seorang pakar kedokteran,
hafal al-Quran sejak usia sembilan tahun. Hal ini menunjukkan tahfidz
al-Qur’an sangat penting sebagai fondasi keilmuan di bidang agama dan
fimu lainnya. Ulama terdahulu mensyaratkan hafalan al-Qur'an sebagai
awal pembelajaran sebelum mempelajari ilmu-ilmu lain.

Selama lima tahun terakhir, gerakan menghafal al-Qur'an semakin
rarak ditengah kaum Muslimin di seluruh dunia. Sehingga bermunculan
para hiafidz kecil seperti Tabarak dan Yazid Tamamuddin dua bersaudara
hafal al-Quran ketika berumur empat setengah tahun, Abdullah Fadhil

 ‘asy-Syagag hafal al-Qur'an ketika umur tujuh tahun, Muhammad Jauhari
 hafal ab-Quran umur enam tahun, Ali Husain hafal al-Qur'an umur tujuh

tahun, Abdurrahman al-Figgi hafal al-Quran umur sembilan tahun, Yusuf
Wiutawalli hafal al-Quran umur 11 tahun dan masih banyak contoh yang

S 1ain. Tak ketinggalan ‘dengan umat islam di tanah air. Musa, seorang

 hofidzkeat asal Banghs Beltung berumuslma tahun sebagai ontolinya

mudah menanamkan atau mengajarkan anak-anak

katan dan metode tabidz o-Quran
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NETGOR FENDIDIRAN TAHROZ AL QURAN
UATUR ANAN SEKOL AN pasak

Temanggung Jawa Tengah yang memiliki perhatian tj

tahfidz al-Qur'an bagi i NYGi terhaq
gi anak usia Sekolah Dasar sehj 3p

meluluskan anak-anak N9ga  man,

: yang hafidz. Termasuk proses pembelsi Pu
yang unik dimana antara santri dan gurunya ity bagaik;:rannya
dengan bapak, atau anak dengan ibunya. Mereka saling mencintaia;ak
menyayangi terlihat ketika proses pembelajaran tahfidz an ak-an::
mengerumini ustadznya dengan penuh ceria ada yang di Punggung
gurunya, di atas pahanya, bersandar pada tubuhnya tanpa mengurang;
hormat mereka kepada ustadznya terbukti ketika para asatidz menyuruh

mereka mendengar dan taat.

Proses pembelajaran seperti ini dilakukan oleh para asatidznya karena
anak-anak masih sangat membutuhkan

entara mereka sudah dititipkan di
ereka diisi dengan al-Quran
gisi dadanya dengan ak-
nkabut: 49.

para asatidzah menyadari bahwa
kasih sayang dari orang tuanya sem
pondok Pesantren supaya dada-dada m
sebagaimana kemulyaan ahlul Qur'an yang men
Quran. Sebagaimana firman Allah dalam surah al-A




